LAPORAN PENELITIAN
PENGALAMAN BELAJAR RISET

'HUBUNGAN INFEKSI SOIL TRANSMITTED HELMINTHS
DENGAN PRESTASI BELAJAR SISWA SD
KECAMATAN PLAJU
PALEMBANG

Diajukan Sebegai Syarat )
Untuk Memperolch Sebutan Sarjana Kedokteran

Oleh :
RIA DAMAI YANTI
04013100003

- FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA
! 2 PALEMBANG
7 .| { iy » 2005



g

6l6 - 963 ax

tnn

% |

i LAPORAN PENELITIAN
C~CSIOP/  ppNGALAMAN BELAJAR RISET

S, vV~
oy € ~ s N
AR A ta y
H ‘: b R RS TS s,
l\‘ ’ y-4 o o
.

. bl '
e Ehs |
W

HUBUNGAN INFEKSI SOIL TRANSMITTED HELR’[IN’ILHS‘@Q}\\
DENGAN PRESTASI BELAJAR SISWA SD  "ERrust® .2
KECAMATAN PLAJU o
PALEMBANG

Diajukan Sebagai Syarat
Untuk Memperoleh Sebutan Sarjana Kedokteran

12176
1233

Oleh :
RIA DAMAI YANTI
04013100003

FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA
PALEMBANG
2005



LLEMBARAN PENGESAHAN

[Laporan Penelitian
Pengalaman Belajar Riset (PBR)

HUBUNGAN INFEKSI SOIL TRANSMITTED HELMINTHS
DENGAN PRESTASI BELAJAR SISWA SD
KECAMATAN PLAJU
PALEMBANG

Oleh :
RIA DAMAI YANTI
04013100003

telah dinilai dan dinyatakan diterima sebagai sebagian dari syarat-syarat guna
memperoleh sebutan Sarjana Kedokteran

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
Palembang, Mei 2005

Dosen Pembimbing Substansi, Dosen Pembimbing Metodologi,

. B hec

drh. Muhaimin Ramdja, M. Sc  dr. Iskandar. Z A, DTM&H,-DAPK, M.Kes, Sp.ParK
NIP. 131913 873 NIP. 130 516 794

Faxu BT, Zarkasih Anwar, Sp.A(K)
‘:-'ﬂm@,NIP. 130 539 792

i



HALAMAN PERSEMBAHAN

Tiada kata lain yang terucap tatkala laporan PBR ini akhirmya “terselesaikan’.
Sungguh ini merupakan suatw perjuangewv yong sangat berat... Pui syukur
thwdwkarwaWawkaepadeuavaWMahww
karena tanpa igin-Nya tiada mungkin Ria mampw menyelesaikon PBR ini tepal
pada waklunya.

Huasil kavya ini Riov perserbahkan teruntuk papa, ovang yoang telah “memaksa”
riw menjodi seoromgz mahasiswee Kedokteran. Meskipun pada awalnya Ric
merasa “terpaksa’’ danw “tuk pantas” menjadi mahasiswar kedokterary nasmur
p@wWMmeWWWwaRWWW
bertadan hingga saat inie Makasih pa, akhirnya Ria yakin indah jalaww hidup
terbaik yong Riow jalani. Riov sayang papa... Bual mumi; makasih mony unfuk
seliap doa~ yoang terucap, dow yang senanliasa menyeitai setiap langkai Ria,
makasilv telah memberikan kepercayaan den kebebasan kepada Ria wntuk
melakukowv hal-hal yong Ria suka walaupun terkadang Ria melupakar tugas-
tugas Riov.. I Love U, mowu...

Makasihv buat mbak Tka tersoayang, wntuk dorvongan semangat dan bantuan
analdisiy datoy, gak mungkin selesai tanpa mbak:... Buat Abang, makasdv buat
dorongan semangatnya; spesial thanks 4 my youngest sister, Ye2n, Yang; makasih
yv udady bantw ngenain tugas-tugas numah. Yayang rajin dek.. Yang pasii,
bahagio rasany jadi salab sat bagiown dasi-kalian....

Buat kakak tersayang; kak Yus, makasth banyak.. Makasih untik kesediaarya
menemani Riav melewalt saalsaald terderad Aé hidup Ria, aal di mana air main
dewn peluh mengadir tiada henti: Makasiv lah- "menjadi™ A showldesr 2 cov om.
Tanpew semangat dan dikangan dan kakak gak mungkan Ria disa dbestmhan:
hidup dé “fungle”. Hidup o memang bearl, bren. Sekale lage makasth buat

segalanya, wre the best, bro-..
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Untuk NFC (Tie2, Poesy, Dinna, Dini). Bersama kalion Ria bisa belajor berbagi,
belajar bersabar, belajar menerimow . Bersoma kaliawn Riew bisew jadi divi Riow
sendiric.. Thanky y, guys... Wre the best.. . Keep our friendship...Ol yow ampir lupay,
Just wanna sayy, We are the best team....

Untuk seovang “sahabat pelangi’ mmj‘mdvda}mm...MakaMhuMuJoWdow
dan semangat yang senantiosar Ly’ kasih ke Riov... Makasih.... Semoga Liya/
Jjugaw sukses buat TA-nyay ew moga kitow nanti bisew jadis sepertt apa yoang kit cito-

KKJ 6(-1) nan moaniy daw inwet (Nitw, Ting mbak Meilo, Alty, Poeyy) hehehe
asyik banget KKj bareng y, gumana kalo KKS nantt kite bareng lags setuju???
Thaunks 4 everything:..

Spesial buat Ukh Agum en Cipaw; 2 ovang sobat "telatkuw”, jgn telat lagiy... Btw,
buat ukhvAgum en Yuki thanky y udah nge~sowve~in bahan 2 kuliah..

Bapak Nico;, thanksy yo... Satw katm yang tak pemalhv Wwpa deawi bapak,
BERJUANG!!!

Buat “Dedek’ Juniowty wmakasih senanticsa mengingatkon Riov sholat tepat
pada waktunye.. Jgn bosen2 ya, dek...

Kak Qie, kakak diktatkw nonw baik haty romav  townadv  dowv  gesmow

menabung.... Makasih buat pinjeman diktat2nya, gak mungkin Ria “hidup” di
FK tanpa bantuan kakak. Makasih, bro-..

Tuk Yuk Mimie: Yuk Ririe, en Yuk Emik. kalian ceriakon dunicw kampuy Riow
dengon towa: dowy canda... Abways be the best,sist... Buat temen2 FK 2001, thanks
karena kadian senantiasa membuat Rio betah di kampus...... Daw yang tevrakhir,
trima kasih kepada semua ovang yang telah membuat Ricw merasa berowtic..
Hidup i terase begitw indal dengan adanya orang-ovang sepertt kaliow.......
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Abstrak

Hubungan Infeksi Soil Transmitted Helminths dengan Prestasi Belajar
Siswa SD Kecamatan Plaju Palembang

(Ria Damai Yanti; 40 halaman; 2005)

Soil transmitted helminthes (STH) adalah cacing usus yang perkembangan
infektifnya terjadi di tanah dan menularkan penyakit pada manusia yang ditandg.i
dengan adanya telur cacing usus ini dalam tinja. Jenis-jenis cacing ini adalah Ascaris
lumbricoides, Trichuris trichiura, Necator americanus. Ancylostoma duodenale, dan
Strongyloides stercoralis. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui ada atau tidak
adanya proporsi infeksi STH pada siswa laki-laki dan perempuan serta untuk
mengetahui ada atau tidak adanya hubungan infeksi STH dengan prestasi belajar siswa
sekolah dasar Kecamatan Plaju Palembang.

Pada penelitian ini survei menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian deskriftif-cross sectional. Penelitian dilaksanakan di SDN 313,SDN
314, dan SDN 315 Tegal Binangun Kecamatan Plaju Palembang pada tanggal 24 maret
2005 sampai 24 april 2005. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SDN 313,
SDN 314, dan SDN 315 Tegal Binangun sebanyak 539 siswa. Dari populasi ini
diambil 140 sampel secara stratified random sampling . Variable yang digunakan pada
penelitian ini adalah prevalensi infeksi STH, jenis kelamin, dan prestasi belajar yang
didapatkan dengan kuesioner, pemeriksaan tinja dan rapor. Data yang telah diperoleh
disajikan dalam bentuk tabel dan diuraikan secara tekstual dan untuk data statistik
asosiasi dilakukan uji test Chi-Square dengan menggunakan program SPSS 11.0.

Berdasarkan hasil penelitian, prevalensi STH pada siswa sekolah dasar
Kecamatan Plaju Palembang adalah 30%. Infeksi kecacingan ini lebih banyak dijumpai
pada siswa laki-laki (61,90%) daripada perempuan (38,10%). Infeksi soil transmitted
helminths paling banyak dijumpai pada siswa kelas V sedangkan yang terendah
dijumpai pada siswa kelas IV. Dari hasil analisis SPSS 11.0 didapatkan hasil bahwa
tidak ada perbedaan proporsi infeksi STH pada siswa laki-laki dan perempuan, namun
terdapat hubungan antara infeksi STH dengan prestasi belajar secara umum, dan
prestasi belajar per bidang studi, yaitu PPKn, bahasa Indonesia, matematika, [lmu
Pengetahuan Alam (IPA), dan Iimu Pengetahuan Sosial (IPS).

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
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Segala puji bagi Allah SWT yang telah mencurahkan segala hidayah-Nya
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara berkembang merupakan salah satu negara dengan
tingkat infeksi soil transmitted helminths (STH) yang cukup tinggi. Sebagai negara
tropis, iklim Indonesia memang sangat cocok sebagai habitat cacing yang ditularkan
melalui tanah ini, ditambah lagi faktor kebiasaan buruk yang sulit diubah pada
kalangan masyarakatnya terutama anak-anak. Kebiasaan itu antara lain buang air
besar di sembarang tempat, bermain di luar rumah tanpa menggunakan alas kaki,
makan tanpa mencuci tangan terlebih dahulu, serta kebiasaan bermain tanah sehingga
terdapat kemungkinan masuknya cacing ke dalam kuku yang kemudian dapat tertelan
melalui mulut. Infeksi terjadi dengan tertelannya telur yang berisi embrio dengan
perantara tangan, makanan atau minuman yang secara langsung terkena kontaminasi
tanah yang mengandung bentuk infektif atau secara tidak langsung dengan perantara
alat permainan, binatang peliharaan ataupun debu;’z. Infeksi cacingan termasuk salah
satu penyebab utama angka kesakitan dan kematian akibat penyakit infeksi di
beberapa negara berkembang’.

Soil transmitted helminths (STH) adalah cacing usus yang perkembangan
bentuk infektifnya terjadi di tanah yang sesuai. Jenis cacing ini yang penting pada
manusia adalah Ascaris lumbricoides (cacing gelarg), Trichuris trichiura (cacing
cambuk), Necator americanus dan Ancylosioma duodenale (cacing tambang), serta

Strongiloides stercoralis (cacing benang)">*"%’ Di Indonesia, angka kejadian masih



sangat tinggi, yaitu hampir semua anak yang berusia 1-10 tahun terdapat infeksi
STH".

Berbagai survei telah dilakukan di Indonesia (1970-1974) untuk mengetahui
prevalensi penyakit yang disebabkan oleh cacing usus ini pada manusia. Prevalensi
Ascariasis di Sumatra 78%, Kalimantan 79%, Sulawesi 88%, Nusa Tenggara Barat
92%, dan Jawa Barat 90%, sedangkan untuk 7richuris di 83%, 83%, 83%, 84%, dan
91% untuk masing-masing daerah. Pada umumnya prevalensi cacing tambang
berkisar antara 30-50% di berbagai daerah di Indonesia’.

Meskipun penyakit ini tidak menyebabkan kematian secara langsung namun
kerugian yang ditimbulkannya cukup besar di kalangan masyarakat. Akibat buruk
yang ditimbulkan penyakit kecacingan ini antara lain malabsorbsi, anemia dan
kekurangan protein, anoreksia, serta sindroma dyspepsia kronis'®. Selain itu,
pertumbuhan dan perkembangan fisik serta mental pada anak dapat terhambat dan
terjadi penurunan ketahanan fisik'"'>". Penelitian Mohammod menyatakan infeksi
cacing usus berpengaruh terhadap kecerdasan, mental dan prestasi belajar anak-anak
sekolah di Malaysia. Hadidjaja pada tahun 1996 dalam penelitiannya juga
menemukan adanya hubungan antara proses belajar, konsentrasi dan koordinasi
motorik dengan infeksi Ascaris lumbricoides pada anak-anak sekolah dasar di
Jakarta®.

Dari beberapa penelitian yang pernah dilakukan didapatkan adanya penurunan
kesehatan jasmani, pertumbuhan dan selera makan. Pada anak yang menderita anemia
defisiensi besi dan malnutrisi ditemukan» adanya gangguan belajar. Pada anak yang

terinfeksi 7.trichiura di jamaika terdapat penurunan daya ingat dan kemampuan



belajar. Gangguan problem solving ability terjadi pada anak yang terinfeksi A.
[umbricoides, dan T. ftrichiura. Gangguan kemampuan membedakan bentuk,
membuat alasan secara analogi dan mengorganisasikan persepsi spasial menjadi
bentuk keseluruhan, serta kemampuan belajar, ketepatan koordinasi mata dan tangan,
keterampilan dan daya ingat menurun ditemukan pada anak yang terinfeksi cacing’.
Melihat banyaknya akibat yang ditiinbulkan oleh cacing STH ini, maka dalam
penelitian kali ini dicoba untuk mencari hubungan antara infeksi STH dengan tingkat

kecerdasan terutama pada anak sekolah dasar.

B. Rumusan Masalah
Cukup tingginya angka kejadian penyakit yang ditimbulkan oleh cacing usus
ini menimbulkan kebutuhan untuk mengetahui.lebih jauh hubungan antara infeksi
STH dengan tingkat kecerdasan terutama pada anak sekolah dasar.
Dalam penelitian ini muncul pertanyaan:
1. Ada atau tidak adakah perbedaan proporsi infeksi STH pada siswa laki-laki
dan siswa perempuan sekolah dasar di Kecamatan Plaju Palembang?
2. Ada atau tidak adakah hubungan infeksi STH dengan prestasi belajar siswa
sekolah dasar Kecamatan Plaju Palembang?
Hipotesis:
1. Ho : Tidak ada perbedaan proporsi infeksi STH pada siswa laki-laki dan siswa
perempuan sekolah dasar Kecamatan Plaju Palembang
H, : Ada perbedaan proporsi infeksi STH pada siswa laki-laki dan siswa

perempuan sekolah dasar Kecamatan Plaju Palembang



2. Aspek Praktis
2.1 Dari hasil penelitian ini dapat dilakukan usaha pemberantasan dan dibuat

suatu program pencegahan penyakit cacing yang disebabkan terutama oleh

STH
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2. Hy : Tidak ada hubungan infeksi STH dengan prestasi belajar siswa sekolah
dasar Kecamatan Plaju Palembang
H, : Ada hubungan infeksi STH dengan prestasi belajar siswa sekolah dasar

Kecamatan Plaju Palembang

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan proporsi infeksi STH pada siswa
laki-laki dan siswa perempuan sekolah dasar Kecamatan Plaju Palembang
2. Mengetahui ada atau tidak adanya hubungan infeksi STH dengan prestasi

belajar siswa sekolah dasar Kecamatan Plaju Palembang

D. Manfaat Penelitian
1. Aspek Iimiah

1.1 Kecocokan teori yang telah ada dengan hasil penelitian

1.2 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan bagi
penelitian lain

1.3 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
instansi terkait untuk mengkaji fenomana yang ada sehingga dapat
ditangani dengan tepat dan cepat

1.4 Menambah khasanah ilmu pengetahuan
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